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Abstract. Corona Virus Disease-2019 (Covid-19) is a serious global problem that
still needs to be addressed at this time. Covid-19 is caused by the Severe Acute
Respiratory Syndrome Coronavirus-2 (SARS-CoV-2). One of the Covid-19
prevention measures related to nutrition is the consumption of vitamin D. This study
is a Scoping review, a systematic search was carried out through 3 databases
(PubMed, Spinger Link, Science Direct,) that met the eligibility criteria. The search
results from a total of 5,662 articles contained 494 according to the inclusion criteria,
namely 2019 - 2021, observational, experimental, full text, in English and obtained 8
articles according to PICOS. The results of a review and analysis of 9 articles, all of
which showed that there was a reduced risk of mortality in the group given vitamin
D supplements than the control group that was not given vitamin D. Vitamin D
inactivates viral pathogens or inhibits viral replication. So it has a positive effect on
the immune system. And useful for handling Covid-19 patients. The conclusion of
this study is that the administration of vitamin D can reduce the risk of mortality and
increase improvement in the treatment of COVID-19 patients.

Keywords: Covid-19, Adult,Patient, Role, Vitamin D.

Abstrak. Corona Virus Disease-2019 (Covid-19) menjadi masalah global serius yang
masih perlu ditanggulangi saat ini. Covid-19 disebabkan oleh virus Severe Acute
Respiratory Syndrom Coronavirus-2 (SARS-CoV-2). Salah satu langkah pencegahan
Covid-19 yang terkait bidang gizi adalah konsumsi vitamin D. Penelitian ini
merupakan Scoping review, pencarian sistematis dilakukan melalui 3 database
(PubMed, Spinger Link, Science Direct,) yang memenuhi kriteria kelayakan. Hasil
pencarian dari total 5.662 artikel terdapat 494 sesuai dengan kriteria inklusi yaitu
2019 - 2021, observasioal, eksperimental, full text, berbahasa Inggrisdan didapatkan
8 artikel sesuai PICOS. Hasil telaah dan analisis dari 9 artikel, semua artikel
menunjukan bahwa terjadi penurunan resiko mortalitas pada kelompok yang diberi
suplemen vitamin D daripada kelompok kontrol yang tidak diberikan vitamin D.
Vitamin D menonaktifkan patogen virus atau menghambat replikasi virus. sehingga
memiliki efek positif untuk system kekebalan tubuh. Dan bermanfaat untuk
penanganan pasien covid-19. Simpulan dari penelitian ini adalah pemberian vitamin
D dapat mengurangi resiko mortalitas serta meningkatkan perbaikan dalam
penanganan pasien covid-19.

Kata Kunci: Covid-19, Dewasa, Pasien, Peran, Vitamin D.
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A. Pendahuluan

Corona Virus Disease-2019 (Covid-19) menjadi masalah global serius yang masih perlu
ditanggulangi saat ini. Covid-19 disebabkan oleh virus Severe Acute Respiratory Syndrom
Coronavirus-2 (SARS-CoV-2). Menurut data yang dirilis World Health Organization (WHO)
pada 02 Maret 2020, 90.308 pasien terinfeksi COVID-19.! Menurut Data Kemenkes RI, 2021
bahwa pada 8 Januari 2021, virus corona SARS-CoV-2 menyerang sekitar 88.368.358 orang.?
Salah satu langkah pencegahan Covid-19 yang terkait bidang gizi adalah konsumsi vitamin D.
Vitamin D merupakan sebuah kelompok sekosteroid larut lemak yang berfungsi terutama untuk
meningkatan absorpsi kalsium, magnesium, dan fosfat, juga memiliki banyak peran biologis
lainnya. Pada manusia, senyawa paling penting di kelompok ini adalah vitamin D3 (disebut juga
Kolekalsiferol) dan vitamin D2 (Ergokalsiferol).®

Vitamin D meningkatkan imunitas seluler dengan mengurangi kejadian badai sitokin
yang diinduksi oleh sistem imunitas non adaptif. Sistem tersebut menghasilkan sitokin pro
inflamasi dan anti inflamasi sebagai respon atas infeksi virus dan bakteri, seperti yang terjadi
pada pasien Covid-19.4% Suplementasi vitamin D meningkatkan ekspresi gen yang terkait
dengan antioksidasi, yaitu (glutation reduktase dan subunit glutamat-sistein ligase modifier).®
Beberapa obat yang diduga menurunkan kadar vitamin D adalah obat antiepilepsi, anti
neoplastik, antibiotika, anti-inflamasi, antihipertensi, antiretroviral, preparat hormon, dan
beberapa herbal.” Dalam metaanalisis uji klinis acak terkontrol, Mubina (2021) menunjukkan
bahwa vitamin D profilaksis mengurangi risiko perburukan infeksi saluran pernapasan,Vitamin
D3 disintesis secara non-enzimatik dalam kulit selama paparan radiasi ultraviolet B (UVB)
dibawah sinar matahari. Vitamin D3 tidak aktif dan membutuhkan konversi enzimatik di hati
dan ginjal untuk membentuk bentuk aktif, 1,25-dihydroxy vitamin D.® Berdasarkan uraian
tersebut, maka, peneliti tertarik untuk melakukan kajian mengenai Peran vitamin D dalam
penanganan pasien Covid-19. 8

B. Metodologi Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah scoping review.Pencarian data mengacu pada sumber
database. Penelitian ini menggunakan pubmed, springer link, science direct dan yang sifatnya
resmi yang disesuaikan dengan judul penelitian, abstrak, dan kata kunci yang digunakan untuk
mencari artikel. Kata kunci ini disesuaikan dengan pertanyaan penelitian yang telah dibuat
sebelumnya yaitu pubmed : ("COVID-19"[Mesh]) AND "Vitamin D"[Mesh] diperoleh 471
artikel, spinger link : (((((covid 19) OR (corona)) OR (sarcov2)) OR (corona virus)) AND
(treatment)) AND (vitamin D) diperoleh 4151, Science Direct : (((((covid 19) OR (corona)) OR
(sarcov2)) OR (corona virus)) AND (treatment)) AND (vitamin D) diperoleh 1040. Sehingga
jumlah total keseluruhan artikel adalah 5.662 artikel.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Tabel 4. 1 Hasil Scoping Review Peran Vitamin D dalam penanganan pasien Covid-19
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Dari hasil Scoping Review di atas didapatkan 7 artikel di bandingkan dengan mortalitas,
manfestasi klinis, komplikasi, dan 1 artikel yang menyatakan bahwa tidak ada perbedaan pada
kelompok yang di berikan vitamin D dan tidak diberikan suplementasi vitamin. Berdasarkan
C’edric Annweiler,dkk (2021) Setelah dilakukan pengujian hasil yang di dapatkan adalah
mortality, pasien yang diberikan suplemen berupa vitamin D3 bolus (yaitu, 50.000 IU per bulan,
atau 80.000 1U atau 100.000 IU atau 200.000 IU setiap 2-3 bulan), atau suplementasi harian
dengan 800 IU. 3! berdasarkan metaanalisis uji klinis acak terkontrol, Mubina (2021)
menunjukkan bahwa vitamin D profilaksis mengurangi risiko perburukan infeksi
saluran.Kekurangan vitamin D adalah masalah kesehatan masyarakat global utama di semua
kelompok usia.’” Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mubina (2021) yang berjudul
pengaruh vitamin D terhadap keparahan dan mortalitas COVID-19, menunjukkan hasil bahwa
Vitamin D berperan penting dalam imunomodulasi dan homeostasis sistem imun. Studi
retrospektif menunjukkan korelasi antara vitamin D dan penurunan keparahan dan mortalitas
COVID-19.'® Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Ardiaria (2020), suplementasi
vitamin D telah menunjukkan efek protektif terhadap infeksi pernapasan oleh karena itu,
individu dengan risiko defisiensi vitamin D terutama dalam kondisi pandemi global ini
disarankan untuk memperhatikan status vitamin D dan bila perlu mengkonsumsi suplemen
vitamin D untuk menjaga tingkat serum vitamin D yang optimal.*®

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pencarian data 7 artikel di bandingkan dengan mortalitas, manfestasi klinis,
komplikasi, dan 1 artikel yang menyatakan bahwa tidak ada perbedaan pada kelompok yang di
berikan vitamin D dan tidak diberikan suplementasi vitamin. Vitamin D dapat berpengaruh baik
terhadap pencegahan serta pengobatan pada perawatan pasien yang menderita Covid-19. Bahwa
vitamin D dapat menurukan resiko terjadinya infeksi covid-19, selain itu juga dapat menurunkan
resiko terjadinya komplikasi, mortality, gagal napas, hipoksemia akut pada pasien Covid-19 dan
pemberian vitamin D juga dapat memperbaiki kondisi klinik pasien Covid-19.
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